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ABSTRACT

Katuk leaves (Sauropus androgynus L.) are known to have various health benefits, including antioxidant abilities that are thought to help in lowering SGOT levels in a fatty state of the liver. This study aims to analyze the effectiveness of katuk leaf extract on SGOT levels in mice induced by non-alcoholic fatty liver. The extract was made by maceration method using 96% ethanol, and the sample used nine mice which were divided into three groups, namely the negative control group given high-fat feed, the treatment group with 5% katuk leaf extract, and the treatment group with 10% katuk leaf extract. All mice were induced liver fattening with high-cholesterol feed to hypercholesterolemia with an average cholesterol at a negative control of 168 mg/dL, 5% katuk leaf extract 140 mg/dL and 10% katuk leaf extract 161 mg/dL were then given treatment for three days and SGOT levels were measured afterwards. The results showed that katuk leaf extract significantly reduced SGOT levels in mice induced by non-alcoholic fatty liver. The reduction of SGOT levels was more effective in the group given 10% katuk leaf extract, with the average SGOT level close to the normal limit. This shows the potential of katuk leaf extract as a therapeutic agent to overcome fatty liver.

Keywords : NAFLD, obesity, hypercholesterol, antioxidants. Mice

ABSTRAK

Daun Katuk (Sauropus androgynus L.) diketahui memiliki berbagai manfaat kesehatan, termasuk kemampuan antioksidan yang diduga dapat membantu dalam menurunkan kadar SGOT pada keadaan perlemakkan hati. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas ekstrak daun katuk terhadap kadar SGOT pada mencit yang diinduksi perlemakan hati non alkohol. Ekstrak dibuat dengan metode maserasi menggunakan etanol 96%, dan sampel menggunakan sembilan mencit yang dibagi menjadi tiga kelompok yaitu kelompok kontrol negatif yang diberikan pakan tinggi lemak, kelompok perlakuan dengan ekstrak daun katuk 5%, dan kelompok perlakuan dengan ekstrak daun katuk 10%. Semua mencit diinduksi perlemakkan hati dengan pakan tinggi kolesterol hingga hiperkolesterolemia dengan rata-rata kolesterol pada kontrol negatif 168 mg/dL, Ekstrak daun katuk 5% 140 mg/dL dan Ekstrak daun katuk 10% 161 mg/dL kemudian diberikan perlakuan selama tiga hari dan kadar SGOT diukur setelahnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun katuk secara signifikan menurunkan kadar SGOT pada mencit yang diinduksi perlemakan hati non alkohol. Penurunan kadar SGOT lebih efektif pada kelompok yang diberi ekstrak daun katuk 10%, dengan rata-rata kadar SGOT mendekati batas normal. Hal ini menunjukkan potensi ekstrak daun katuk sebagai agen terapeutik untuk mengatasi perlemakan hati. 
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PENDAHULUAN 
Perlemakan hati (Fatty liver) merupakan penyakit yang ditandai dengan adanya trigliserida dengan jumlah lebih dari 5% pada hepatosit. Perlemakan hati dibagi menjadi dua yaitu perlemakan hati non alkoholik (non alcoholic fatty liver disease atau disingkat NAFLD) dan perlemakan hati alkohol (alcoholic fatty liver disease atau disingkat AFLD)  (Timothy S. dkk., 2019). Perlemakan hati non alkoholik atau dikenal juga Non Alcoholic Fatty Liver Disease Adalah kondisi yang ditandai peningkatan kandungan lemak di hati terutama dalam bentuk trigliserida yang melebihi 5% dari total berat hati. (kemenkes.2022).  Prevelensi Non Alcoholic Fatty Liver Disease (NAFLD) di Indonesia sebesar 30,6% dan lebih tinggi dibandingkan dengan India dan Cina ( 24,6% dan 20%) (dian L sufyan et al, 2019).
Kebanyakan pasien perlemakan hati tidak menunjukan gejala maupun tanda dari penyakit hati. Umumnya pasien terdiagnosis secara kebetulan seperti Ketika dilakukan medical check-up, atau akibat keluhan dari komplikasi yang sudah terjadi seperti asites, pendarahaan varises, atau sudah berkembang menjadi hepatoma. (Mahale et al, 2018)
Patofisiologi perlemakan hati dipengaruhi oleh peningkatan produksi radikal bebas yang berasal dari hasil oksidasi asam lemak di hati.  Radikal bebas tersebut kemudian akan memicu pelepasan sitokin pro inflamasi, disfungsi mitokondria dan stress oksidatif yang dapat menyebabkan terjadinya steatohepatitis. Mekanisme ini juga dipengaruhi oleh keadaan masing-masing individu, antara lain, faktor genetik, infeksi (hepatitis B dan C), konsumsi obat glucocorticoid dan obesitas. Diagnosa perlemakan hati bisa dilakukan secara histopatologi dengan melihat sel-sel hati yang telah terinfiltrasi oleh lemak (Dian L sufyan et al, 2019).
Kerusakan hati dapat didiagnosis dengan pemeriksaan klinis berupa pengukuran kadar Serum Glutamat Oksaloasetat transaminase (SGOT). Ganguan fungsi hati dapat dikaitkan dengan peningkatan kadar SGOT. Kerusakan hepatosit akan menyebabkan kadar SGOT didalam darah meningkat. Ketika hepatosit dirusak oleh hiperglikemik, enzim SGOT yang ada di hepatosit akan keluar dan masuk ke dalam sirkulasi darah. Enzim SGOT yang masuk ke dalam sirkulasi darah menyebabkan peningkatan kadar SGOT (Yuneldi et al, 2019)
Pengobatan NAFLD dapat dilakukan dengan beberapa cara yakni dengan identifikasi dan tatalaksana penyakit sindrom metabolik yang terkait seperti diabetes, displidemia, dan obesitas. Namun pemberian obat dapat menimbulkan efek samping seperti Sakit perut, nyeri ulu hati, diare. Kesemutan atau mati rasa dan pusing. (suminah, 2023).  
Kerusakan sel hati yang disebabkan oleh radikal bebas dapat diatasi oleh antioksidan. Secara umum antioksidan menghambat oksidasi lemak dengan Flavonoid merupakan salah satu contoh dari antioksidan alami (Dewi, 2021). Kemampuan dalam menetralisir radikal bebas akan melindungi hepar dari stres oksidatif. Hal tersebut diharapkan mampu mencegah dan mengurangi kerusakan sel hepar. (Suryadinata et al, 2021). Salah satu tanaman obat yang mengandung antioksidan yang tinggi di Indonesia ialah Daun Katuk (Sauropus androgynus L.) sehingga dapat dikembangkan menjadi salah satu alternatif, pengobatan untuk perlemakan hati. Namun hal ini perlu dibuktikan secara ilmiah.
Sauropus androgynus Merr. atau di kenal dengan nama katuk di Indonesia, Senyawa aktif yang efektif pada kandungan daun katuk meliputi karbohidrat, protein, glikosida, saponin, tanin, flavonoid, steroid,   alkaloid   yang   berkhasiat   sebagai antidiabetes,   antiobesitas, antioksidan,   menginduksi   laktasi,   antiinflamasi   dan   anti  mikroba (Majid & Muchtaridi, 2018). Kandungan aktif fitosterol dan alkaloid daun katuk diduga berperan dalam aktivitas farmakologinya (Patonah et al, 2018). 
Senyawa flavonoid dapat menurunkan kadar trigliserida melalui peningkatan aktivitas enzim LPL, dengan meningkatnya enzim tersebut VLDL yang mengangkut trigliserida akan mengalami hidrolisis menjadi asam lemak dan gliserol. Asam lemak yang dibebaskan akan diserap oleh otot dan jaringan lain, lalu dioksidasi untuk menghasilkan energi dan jaringan adiposa akan menyimpannya sebagai cadangan energi. (Mutia S. 2018)
Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian ilmiah untuk membuktikan apakah antioksidan yang ada di dalam Daun katuk (Sauropus androgynus L.) bisa bermanfaat sebagai obat alternatif untuk perlemakan hati non alkohol.

METODE 	
Desain, tempat dan waktu
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun katuk (Sauropus androgynus L.)  terhadap penurunan kadar SGOT (Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase) pada Perlemakan hati non alkohol, dimana menggunakan mencit sebagai hewan uji. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai April – Mei 2024, bertempat di Laboratorium Farmakologi Poltekkes Kemenkes Makassar Jurusan Farmasi.
Bahan dan alat 
Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah daun katuk (Sauropus androgynus L.), etanol 96%, kertas saring, Pakan tinggi lemak. Alat yang digunakan yaitu timbangan hewan, botol minum mencit, waterbath, alat maserasi, cawan penguap, wadah plastic, mesh. Alat uji kimia klinik, evaporator, jarum oral.

Langkah-Langkah Penelitian 
1. Pembuatan Simplisia
Simplisia yang digunakan adalah daun katuk (Sauropus androgynus L.) yang diperoleh dari Kab. Polewali Mandar, Pengambilan daun katuk dilakukan secara manual pada pukul 10.00 – 12.00 pagi, daun katuk yang diambil daun ketujuh dari pucuk, masih segar dan tidak berwarna kuning, daun yang sudah diambil kemudian dibersihkan dan ditimbang, dilakukan sortasi basah dengan memisahkan batang dan daun yang rusak, setelah itu dicuci  dengan air mengalir, dikeringkan terlindung dari sinar matahari langsung hingga kering, selanjutnya dilakukan sortasi kering. simplisia dipotong kecil – kecil, mesh kan simplisia katuk  dengan mesh 60, simpan simplisia dalam wadah kaca yang kemudian ditutup dengan wrapping dan alumunium foil agar terlindung dari kelembaban. Kemudian simplisia akan dibuat menjadi ekstrak dengan cara maserasi.
2. Proses pembuatan ekstrak daun katuk
Proses ekstrak dilakukan dengan metode maserasi. Ditimbang sebanyak  500 gr simplisia daun katuk (Sauropus androgynus L.) yang telah dihaluskan dan dimasukkan ke dalam alat maserasi. Kemudian dilembabkan menggunakan etanol 96% selama kurang lebih 1 menit, setelah lembab kemudian ditambahkan etanol 96% sehingga semua simplisia terendam minimal 5 cm dari dalam permukaan daun simplisia, kemudian campuran di biarkan selama 5 hari sambil sekali – sekali diaduk dan terlindung dari sinar matahari langsung. Setelah 5 hari kemudian campuran simplisia disaring, filtratnya di kumpulkan dan ampasnya di maserasi kembali menggunakan etanol 96% sama banyak, hal ini di ulangi sebanyak 2 kali. Filtrat yang diperoleh kemudian di uapkan menggunakan evaporator pada suhu 40o (sesuai titik didih etanol). Ekstrak dikentalkan menggunakan cawan penguap. Ekstrak kental yang didapatkan ditimbang lalu disimpan dalam wadah tertutup rapat dan terhindar dari paparan cahaya matahari. Kemudian dihitung rendemen ekstrak dengan persamaan:
Rendeman 	= 
3. Perlakuan Hewan Uji
Sampel yang digunakan adalah mencit umur 2 – 3 bulan, dengan berat badan minimal 20gr, mencit yang diperoleh diaklimatisasi selama 7 hari pada suhu ruangan dan sinar matahari yang cukup sambil diberi pakan tikus berupa diet normal secara ad libitum. Setelah 7 hari masa adaptasi mencit 3 kelompok mencit dinaikkan kolesterolnya dengan diberikan diet pakan tinggi lemak selama 14 hari hingga mencit mengalami hiperkolestrol yang ditandai dengan kenaikan kadar kolestrol diatas 130 mg/dL.
Setelah mencit mengalami hiperkolestrol mencit diambil secara acak sebagai kontrol negatif untuk diuji kadar SGOT mencit untuk mengetahui apakah mencit sudah mengalahi perlemakan hati non alkohol setelah mencit mengalami perlemakan hati. Kemudian mencit dibagi dalam 3 kelompok perlakuan yaitu kelompok kontrol P1 yang diberikan pakan normal dan tidak diberikan ekstrak,  kelompok P2, dan P3 yang diberi pakan normal dan ekstrak etanol daun katuk (Sauropus androgynus L.) dengan konsentrasi 5%b/v, dan 10%b/v. diberi perlakuan selama 3 hari. Setelah 3 hari di ukur kadar SGOT mencit tersebut, apakah mengalami penurunan atau tidak dari kadar normal SGOT pada mencit yaitu mencit yang memiliki kadar SGOT 45 IU/L.
4. Pengukuran kadar SGOT
Pengukuran kadar SGOT dilakukan 3 hari setelah pemberian ekstrak daun katuk. Darah yang telah diambil didiamkan selama 30 menit kemudian disentrifus dengan kecepatan 3000 rpm selama 10 menit. Serum mencit diambil 50 μl kemudian dicampur dengan reagen 500 μl (R1) dan 100 μl (R2) dan dihomogenkan. Data kadar SGOT yang telah didapatkan, dihitung persen penurunannya. Perhitungan persen penurunan dilakukan untuk mengetahui seberapa besar penurunan kadar SGOT pada penelitian yang dilakukan.
Pengolahan dan analisis data
Data hasil kadar SGOT mencit sebelum dan sesudah pengujian yang dilakukan. Dianalisis dan dibandingkan apakah ada perbedaan yang signifikan atau tidak dengan menggunakan SPSS. metode One way Anova

HASIL 
Tabel 4.1 Data Rendemen Ekstrak Daun Katuk (Sauropus Androgynus (L.))
	Sampel
	Jenis
Pelarut
	Berat
Sampel
Kering
	Berat Ekstrak
	Rendemen

	Daun Katuk (Sauropus Androgynus (L.))
	Etanol 96%
	500 gram
	55,6 gram
	11.12%


(Sumber : Data Primer, 2024)

Tabel 4.2 Kadar Kolestrol Mencit
	Kontol Negatif 

	Nomor Hewan
	Berat Badan
	Kolesterol

	1
	37.7
	160

	2
	35.6
	162

	3
	36
	182

	Rata-rata                                                         168
       (stdev)                                                             (±12.165)

	Ekstrak 5%

	Nomor Hewan
	Berat Badan
	Kolesterol

	1
	36.5
	140

	2
	32.8
	141

	3
	39.3
	139

	Rata-rata                                                         140
(stdev)                                                            (±1)

	Ekstrak 10%

	Nomor Hewan
	Berat Badan
	Kolesterol

	1
	28
	169

	2
	38.6
	180

	3
	35.6
	134

	Rata-rata                                                         161
(stdev)                                                         (±24.020)


(Sumber : Data Primer, 2024)

Tabel 4.3 Tabel SGOT
	Nomor Hewan
	Kontrol Negatif
	Ekstrak 5%
(U/L)
	Ekstrak 10%
(U/L)

	1
	216
	198
	111

	2
	286
	179
	82

	3
	288
	144
	100

	Rata-rata
(stdev)
	263.33
(±41.004)
	97.67
(±14.64)
	172.67
(±27.15)
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	Kelompok
	Negatif
	5%
	10%

	Negatif
	-
	0.010
	0.001

	5%
	0.010
	-
	0.021

	10%
	0.001
	0.021
	-


(Sumber: Data primer, 2024)

PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek ekstrak daun katuk (sauropus androgynus L) terhadap kadar SGOT pada hewan mencit yang di induksi perlemakan hati non alkohol. 
Penelitian ini dimulai dengan melakukan uji determinasi oleh UPT Laboratorium Herbal Materia Medica Batu didapatkan bahwa sampel merupakan tanaman daun katuk spesies Sauropus Androgynus (L.) Merr. dengan famili Euphorbiaceae. Determinasi dilakukan untuk mengetahui identitas bahan tanaman yang digunakan pada penelitian yang dilakukan. 
Metode ekstraksi Daun Katuk (Sauropus Androgynus L) menggunakan metode meserasi. Metode ini dipilih karena maserasi merupakan cara ekstraksi yang sederhana dan cocok untuk bahan yang bertekstur lunak seperti daun, sehingga zat aktifnya mudah larut dalam pelarut. Penelitian ini menggunakan etanol 96% sebagai pelarut. Etanol 96% memiliki kemampuan ekstraksi yang baik dan dapat melarutkan senyawa non-polar, semi-polar, dan polar. Pelarut ini juga lebih mudah menembus dinding sel sampel dibandingkan etanol dengan konsentrasi lebih rendah, sehingga menghasilkan ekstrak yang pekat (Novira et al., 2021).   
Hasil ekstraksi menghasilkan 55,6 gram ekstrak kental Daun Katuk dari 500 gram simplisia kering Daun Katuk berwarna hijau pekat, dimana dihasilkan rendemen ekstrak etanol daun katuk sebesar 11,12%. Data hasil rendemen menunjukkan hubungan dengan senyawa aktif dalam sampel, semakin banyak rendemen yang diperoleh, semakin tinggi pula kandungan senyawa aktif dalam sampel tersebut. Semakin berat simplisia yang digunakan, semakin banyak ekstrak yang dihasilkan. Perhitungan persentase rendemen bertujuan untuk menentukan jumlah simplisia yang diperlukan untuk mencapai sejumlah ekstrak yang diinginkan. Hasil rendemen memberikan pedoman untuk menentukan jumlah simplisia yang diperlukan untuk menghasilkan sejumlah tertentu ekstrak kental. (Hasnaeni et al, 2019). Dalam penelitian Ramadheni et al. (2018), ekstraksi daun katuk menghasilkan rendemen sebesar 28,276%. Sedangkan penelitian Rusdiah et al (2021) menghasilkan rendemen sebesar 15.58%. Perbedaan hasil rendemen ekstrak ini diduga disebabkan oleh lama maserasi atau perendaman simplisia dalam pelarut. Semakin lama waktu maserasi, semakin besar rendemennya. Selain itu, jenis pelarut yang digunakan juga mempengaruhi hasil rendemen. Pada penelitian ini digunakan pelarut etanol 96%, sedangkan penelitian Ramadheni et al. (2018) menggunakan etanol 70%. 
Desain Penelitian ini adalah post test only control group design dikarenakan kondisi mencit yang tidak cukup besar dan darah mencit tidak cukup banyak sehingga tidak bisa dilakukan pretest dan postest. Pemilihan hewan uji coba pada awal penelitian dilakukan secara teliti dan sesuai inklusi. Mencit jantan digunakan sebagai hewan uji dalam penelitian ini karena mudah ditangani, kelengkapan organ, metabolisme dan kebutuhan nutrisi yang serupa dengan manusia. Hewan uji yang digunakan mempunyai keseragaman berat badan antara 20-30 gram dan berumur 2-3 bulan.
Sebelum dilakukan perlakuan pada mencit terlebih dahulu diberi pakan tinggi lemak untuk menaikkan kolesterol dan berat badan pada mencit. Dari penelitian yang di lakukan oleh (Sriwaningsi et al., 2023) menyebutkan bahwa semakin meningkatnya prevalensi obesitas maka semakin tinggi angka kejadian NAFLD. NAFLD merupakan kondisi yang semakin disadari dapat berkembang menjadi penyakit hati kronis lanjut. Obesitas merupakan faktor risiko terbesar yang dapat menyebabkan terjadinya NAFLD. Kelebihan lemak tidak hanya disimpan di jaringan adiposa tetapi juga di hati. Hal ini menyebabkan penumpukan lemak dalam sel-sel hati, yang dapat mengakibatkan perlemakan hati, terutama obesitas sentral (lemak yang terakumulasi di sekitar perut), merupakan faktor risiko utama untuk pengembangan penyakit hati berlemak non-alkoholik (NAFLD). Sedangkan untuk hiperkolesterol atau kadar kolesterol melebihi batas normal tersebut bisa menjadi jahat. Kolesterol jahat ini menimbulkan penyakit pada organ hati. Penyakit hati yang disebabkan oleh hiperkolesterol adalah perlemakan hati atau fatty liver. Perlemakan hati merupakan salah satu bentuk kerusakan pada hati, di mana terjadi penumpukan lemak di dalam hati. Kondisi ini sering kali berpotensi menyebabkan kerusakan hati lebih lanjut dan bisa berkembang menjadi sirosis hati. (Lindawati & Ningsih, 2020)
Setelah dilakukan induksi pakan tinggi lemak selama 14 hari perlakuan, didapatkan kadar kolesterol pada mencit kontrol negatif rata-ratanya yaitu 168 mg/dL, mencit yang diberi ekstrak 5% rata-ratanya 140 mg/dL dan mencit yang diberi ekstrak 10% rata-ratanya 161 mg/dL. Dapat diliat pada Tabel 4.2 diatas. Dari rata-rata tersebut melebihi batas normal kadar kolesterol mencit yaitu lebih dari 130 mg/dL atau bisa disebut mencit mengalami Hiperkolesterol yang bisa menyebabkan terjadinya perlemakan hati. Mencit bisa mengalami keadaan tersebut karena dalam pemberian pakan tinggi lemak diberikan kuning telur puyuh dan minyak jelantah sehingga menyebabkan kenaikan kolesterol.
Kemudian Mencit dibagi menjadi 3 kelompok dan masing-masing kelompok terdiri dari 3 ekor mecit. Kelompok 1 kontrol (-) yaitu mencit yang diberikan pakan tinggi lemak, kelompok 2 diberi ekstrak daun katuk 5% dan kelompok 3 diberi ekstrak 10%. Kemudian dilakukan pengobatan dengan Ekstrak Daun katuk dengan konsentrasi ekstrak 5% dan 10% selama 3 hari pengobatan dan kolesterol pada mencit perlahan turun hingga mendekati normal kembali.
Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukan data hasil pengukuran kadar SGOT dari tiga kelompok perlakuan, data tersebut kemudian dilakukan analisis statistic menggunakan SPSS 25. . Pada uji normalitas didapatkan nilai signifikansi (p > 0,05) yang berarti data berdistribusi normal dan untuk uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi (p > 0,05) yang berarti data homogen sehingga dapat dilanjutkan untuk Uji Anova. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat penurunan kadar SGOT yang signifikan pada pemberiaan ekstrak 5% dan ekstrak 10% (p < 0,05). Hal ini mungkin disebabkan oleh Daun katuk mengandung senyawa antioksidan dimana senyawa antioksidan mampu menurunkan kadar SGOT. Wempi et al (2022) menemukan bahwa Aktivitas antioksidan terkuat ditunjukkan oleh ekstrak etanol daun katuk dengan nilai IC50 sebesar 27,07 ± 0,23 µg/mL. Senyawa antioksidan dapat menghambat oksidasi lemak dengan Flavonoid merupakan salah satu contoh dari antioksidan alami. (Dewi, 2021). Antioksidan merupakan senyawa yang dapat digunakan sebagai hepatoprotektor, yang mampu melindungi hati dari kerusakan akibat stress oksidatif. 
Beberapa tanaman juga menurunkan SGOT seperti Daun Sambiloto (Dian, 2023) Dibandingkan dengan penelitian menggunakan Daun Katuk, Daun sambiloto lebih tinggi menurunkan Kadar SGOT  hal ini bisa disebabkan beberapa faktor misalnya jumlah dosis yang diberikan lebih tinggi ataupun kadar antioksidan yang terkandung didalamnya lebih banyak.
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diketahui bahwa Ekstrak Daun Katuk dapat menurunkan kadar SGOT, dimana dosis yang paling efektif adalah ekstrak 10%. Daun katuk dapat menurunkan kadar SGOT disebabkan adanya senyawa antioksidan yang terkandung didalam ekstrak daun katuk.

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik diperoleh kesimpulan bahwa Ekstrak Daun Katuk (Sauropus Androgynus (L)). efektif dalam menurunkan kadar SGOT pada Mencit yang diinduksi Perlemakan Hati Non Alkohol. Dari kelompok perlakuan, Ekstrak Daun Katuk (Sauropus Androgynus (L).) pada kosentrasi 10% merupakan dosis yang paling efektif dalam menurunkan kadar SGOT mendekati batas normal. Dengan demikian, ekstrak daun katuk memiliki potensi sebagai agen terapeutik untuk mengatasi perlemakan hati

SARAN 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai dosis Ekstrak Daun Katuk (Sauropus Androgynus (L).) yang efektif dalam menurunkan kadar SGOT menggunakan tikus putih sebagai hewan uji.
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